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MANFAAT DAN TANTANGAN TEKNOLOGI DIGITAL DALAM 

MENINGKATKAN DAYA SAING BISNIS TATA JAYA  

Abstrak   

 Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membuka peluang besar bagi perusahaan untuk meningkatkan daya 

saing bisnis mereka. Namun, banyak usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menghadapi tantangan dalam memanfaatkan 

teknologi ini secara efektif. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada pelaku UMKM, yaitu 

Tata Jaya tentang pentingnya teknologi digital sebagai alat strategis untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Metode pengabdian yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui pelatihan dan 

pendampingan langsung. Pelaksanaan kegiatan melibatkan sesi pelatihan tentang pemasaran digital, penggunaan platform e-

commerce, serta pengelolaan data berbasis teknologi untuk pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik. Selain itu, 

pendampingan dilakukan untuk membantu toko Tata Jaya mengimplementasikan strategi-strategi tersebut dalam operasional 

sehari-hari. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap teknologi digital, 

mendorong inovasi dalam model bisnis mereka, serta memperkuat daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Pendekatan ini tidak hanya memberikan solusi praktis tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi untuk keberlanjutan bisnis. 

Kata kunci: Teknologi, Digital, UMKM, Bisnis 

 

1. PENDAHULUAN (Minimal 3 halaman dan 1,5 spasi) 

Pada era modern yang ditandai dengan percepatan arus informasi dan keterhubungan global, teknologi digital 

telah menjadi salah satu pilar utama dalam meningkatkan daya saing bisnis. Perusahaan yang gagal beradaptasi dan 

terus berinovasi mengikuti zaman memiliki risiko tertinggal yang sangat tinggi dibandingkan para pesaingnya. 

Perkembangan teknologi yang pesat dapat mendorong perusahaan-perusahaan untuk terus berinovasi supaya dapat 

bersaing di pasar yang semakin dinamis. Transformasi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis semata, tetapi 

juga menyangkut perubahan mendasar dalam strategi, struktur organisasi, serta budaya perusahaan secara 

menyeluruh. 

Transformasi digital tidak hanya berupa adopsi teknologi, tetapi juga menjadi strategi utama untuk 

membentuk model bisnis yang adaptif dan inovatif. Agustian, Mubarok, dan Zen (2023) menunjukkan bahwa 

transformasi digital telah meredefinisi model bisnis dan menjadi sumber keunggulan kompetitif; teknologi digital 

kini menjadi syarat mutlak untuk mempertahankan relevansi pasar. Sejalan dengan itu, Zhang, Qiu, dan Cao (2023) 

dalam studi kuasi-eksperimen terhadap industri manufaktur tradisional di Tiongkok menemukan bahwa digitalisasi 

secara signifikan meningkatkan kompetensi inti perusahaan, meskipun efeknya muncul secara bertahap. Proses 

digitalisasi juga memungkinkan terciptanya efisiensi operasional melalui sistem otomatis, pengelolaan data yang 

lebih akurat, serta peningkatan kualitas layanan pelanggan melalui integrasi teknologi seperti AI dan chatbot. 

Teknologi digital sendiri telah mengubah cara interaksi bisnis dengan konsumen dengan memungkinkan 

terjadinya komunikasi secara langsung dan interaktif melalui sarana-sarana yang tersedia, seperti media sosial, e-

mail, dan situs web perusahaan (Orinaldi, 2020). Perusahaan tidak lagi hanya berbicara kepada pasar, tetapi kini 



dapat mendengar dan merespons suara konsumen secara real-time. Selain itu, teknologi digital memberikan peluang 

kepada perusahaan untuk memperluas jangkauan mereka melalui pemasaran digital dan membangun hubungan 

yang lebih erat dengan calon konsumen, berbeda dengan pemasaran konvensional yang cenderung bersifat satu arah 

(Sifwah et al., 2024). Dengan kehadiran media sosial, perusahaan mampu membangun narasi merek yang lebih 

personal, meningkatkan keterlibatan pelanggan, dan membentuk loyalitas jangka panjang. 

Perusahaan yang memanfaatkan teknologi digital juga dapat menggunakan platform digital untuk membantu 

dalam proses pengambilan keputusan bisnis strategis. Melalui data yang dikumpulkan, mereka dapat melakukan 

analisis mendalam untuk memahami perilaku konsumen mereka (Sifwah et al., 2024). Hasil analisis ini 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih strategis, seperti menyesuaikan produk dan membuat strategi 

pemasaran yang lebih efektif. Tren pasar pun bisa dipantau lebih mudah, sehingga perusahaan dapat merespons 

perubahan secara proaktif (Mirdad et al., 2024). Dalam konteks yang lebih maju, perusahaan bahkan dapat 

menggunakan sistem prediktif berbasis machine learning untuk meramalkan permintaan pasar dan preferensi 

pelanggan, sehingga meminimalkan risiko kegagalan produk di pasar. 

Tidak hanya perusahaan besar, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) juga mulai mendapat manfaat 

dari transformasi digital. Menurut Sestino et al. (2020), teknologi seperti Internet of Things dan Big Data merupakan 

pendorong utama strategi digitalisasi yang membantu meningkatkan kapabilitas operasional dan pemasaran digital 

di sektor UKM. Kehadiran platform e-commerce seperti Tokopedia dan Shopee membuka peluang baru bagi 

UMKM untuk menjangkau konsumen di berbagai wilayah tanpa harus membuka toko fisik (Raharti & Nasution, 

2024). Akses ini juga didukung oleh berbagai fitur seperti metode pembayaran digital, layanan pengiriman, dan 

promosi berbasis algoritma yang menarik bagi konsumen. Dalam lingkungan yang makin kompetitif dan 

terdigitalisasi, UMKM dituntut untuk agile, adaptif, dan mampu mengintegrasikan teknologi dalam aktivitas sehari-

hari. 

Namun demikian, pelaku UMKM di wilayah perdesaan menghadapi tantangan besar dalam adopsi teknologi 

digital, seperti keterbatasan infrastruktur, jaringan internet, dan perangkat keras yang memadai (Ratama et al., 

2024). Arion et al. (2024) menegaskan bahwa literasi digital dan penetrasi teknologi informasi menjadi kunci utama 

dalam menjembatani kesenjangan digital di daerah rural. Sementara itu, studi oleh UPI (2025) menunjukkan bahwa 

penerapan jaringan internet di desa mampu meningkatkan efisiensi operasional UMKM serta memperkuat literasi 

digital pelaku usahanya. Ketimpangan digital ini tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga kognitif dan struktural, 

sehingga intervensi pendidikan dan kebijakan publik sangat diperlukan. 

Kemajuan teknologi juga berkontribusi terhadap perubahan sistem kerja dan operasional perusahaan. 

Aplikasi seperti Zoom dan Microsoft Teams memungkinkan kolaborasi digital yang lebih fleksibel serta 

mendukung sistem Work From Home (WFH). Bloom et al. (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa sistem 



WFH pada perusahaan Ctrip mampu meningkatkan produktivitas karyawan hingga 13%. Sementara itu, Lu dan 

Shaharudin (2024) menambahkan bahwa transformasi digital turut memperkuat keberlanjutan bisnis UKM melalui 

peningkatan kapabilitas dinamis dan inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi tidak hanya berdampak 

pada aspek eksternal, melainkan juga memperkaya kapasitas internal organisasi. 

Teknologi otomatisasi pun memberikan dampak besar dalam efisiensi kerja. Otomatisasi adalah teknologi di 

mana suatu proses dijalankan dengan bantuan manusia seminimal mungkin (Groover, 2016). Dengan teknologi ini, 

perusahaan dapat menghemat waktu dan biaya operasional, serta mengurangi beban kerja SDM dalam tugas rutin. 

Digitalisasi juga memungkinkan pengurangan penggunaan kertas dan bahan bakar, serta memperkuat praktik bisnis 

yang ramah lingkungan (Soekrisman, 2020). Implementasi otomatisasi juga menjadi bagian dari strategi green 

business yang semakin menjadi perhatian global. 

Meskipun digitalisasi membawa banyak manfaat, penggunaannya yang tidak hati-hati dapat menimbulkan 

risiko besar, terutama dalam keamanan data. Keamanan dan perlindungan data menjadi faktor krusial dalam 

keberlanjutan bisnis (Juma’h & Alnsour, 2020). Barba Sánchez et al. (2024) menegaskan bahwa transformasi digital 

secara signifikan meningkatkan kinerja perusahaan ketika didukung oleh kapabilitas TI dan orientasi digital yang 

kuat, yang di satu sisi membutuhkan perlindungan data dan tata kelola keamanan yang baik. Keamanan data, 

pelatihan berkelanjutan, serta penerapan sistem keamanan berlapis menjadi sangat penting untuk menjamin 

keberlangsungan usaha. 

Pemanfaatan teknologi digital telah membuka peluang besar bagi bisnis untuk berkembang lebih cepat, lebih 

luas, dan lebih efisien. Namun, keberhasilannya tidak hanya bergantung pada strategi internal, tetapi juga pada 

ketersediaan infrastruktur, pelatihan SDM, dan dukungan kebijakan publik yang inklusif. Dengan pendekatan yang 

menyeluruh, transformasi digital dapat menjadi katalis bagi daya saing dan keberlanjutan jangka panjang bisnis di 

Indonesia, termasuk bagi pelaku UMKM. Kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan sektor swasta menjadi 

sangat penting dalam menciptakan ekosistem digital yang inklusif dan berkelanjutan. 

Selama ini, Toko Tata Jaya belum memanfaatkan teknologi digital dalam menjalankan bisnisnya. Sistem 

perdagangan masih sepenuhnya bergantung pada toko fisik yang berada di Glodok Plaza tanpa adanya kehadiran 

online seperti di Tokopedia maupun promosi melalui media sosial seperti Instagram. Padahal, transformasi digital 

dapat membuka peluang besar untuk menjangkau pasar yang lebih luas, memperkenalkan produk kepada konsumen 

potensial, serta meningkatkan efisiensi dan daya saing secara keseluruhan. Program pengabdian masyarakat ini 

hadir sebagai bentuk intervensi strategis untuk membantu mitra memahami manfaat transformasi digital dan 

mengimplementasikannya secara nyata dalam aktivitas operasional sehari-hari. Program pengabdian masyarakat 

ini hadir sebagai bentuk intervensi strategis untuk membantu mitra memahami manfaat transformasi digital dan 

mengimplementasikannya secara nyata dalam aktivitas operasional sehari-hari. 



Transformasi digital tidak hanya menjadi solusi adaptif terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga 

merupakan kebutuhan mendasar dalam konteks pascapandemi. Perubahan perilaku konsumen yang kini lebih 

nyaman berbelanja secara daring menjadi faktor pendorong utama bagi pelaku usaha untuk segera masuk ke ranah 

digital. Ketika toko-toko besar dan perusahaan e-commerce menawarkan kemudahan akses, variasi produk, dan 

kecepatan layanan melalui platform online, maka UMKM yang hanya mengandalkan toko fisik akan semakin 

tertinggal. Oleh karena itu, digitalisasi bukan lagi sekadar alternatif, melainkan menjadi syarat minimum agar 

UMKM tetap relevan dan mampu bertahan di tengah disrupsi teknologi yang terus berlanjut. 

Digitalisasi juga membawa perubahan dalam paradigma layanan pelanggan. Pelanggan modern 

mengharapkan kecepatan, personalisasi, dan kemudahan dalam setiap interaksi mereka dengan pelaku usaha. 

Melalui media sosial dan platform komunikasi berbasis aplikasi, UMKM dapat menjawab kebutuhan ini secara 

langsung. Dengan membangun komunikasi dua arah yang responsif, pelaku usaha dapat memahami kebutuhan 

pasar secara lebih akurat, menciptakan pengalaman pelanggan yang positif, serta membangun loyalitas konsumen 

secara berkelanjutan. Di sisi lain, melalui aktivitas digital marketing dan pemanfaatan fitur analitik dari platform 

media sosial maupun e-commerce, UMKM juga dapat mengevaluasi efektivitas strategi yang mereka jalankan 

secara real-time dan berbasis data. 

Penting pula untuk menyoroti bahwa proses transformasi digital bukanlah perubahan yang bersifat instan, 

melainkan membutuhkan proses pembelajaran yang berkelanjutan. Pelaku usaha, khususnya di kalangan UMKM, 

sering kali menghadapi hambatan dari sisi keterbatasan keterampilan, waktu, maupun pemahaman terhadap 

teknologi. Dalam konteks ini, pendampingan yang bersifat praktis dan kontekstual menjadi krusial agar proses 

digitalisasi dapat berlangsung secara inklusif. Ketika UMKM merasa didampingi, dimengerti, dan diberikan solusi 

yang sesuai dengan skala usahanya, maka mereka akan lebih terbuka dan percaya diri untuk memulai langkah 

transformasi. Program pelatihan dan asistensi seperti yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

berfungsi tidak hanya sebagai penyuluhan teknis, tetapi juga sebagai bentuk pemberdayaan yang mendorong 

perubahan pola pikir dan perilaku usaha secara menyeluruh. 

Akhirnya, peran institusi pendidikan tinggi dalam mendorong transformasi digital UMKM sangatlah vital. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berorientasi pada solusi konkret dan aplikatif mencerminkan kontribusi 

nyata perguruan tinggi dalam membangun kapasitas ekonomi masyarakat. Melalui pendekatan yang kolaboratif, 

berbasis data, dan responsif terhadap kebutuhan mitra, program ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak 

jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menciptakan dampak jangka panjang 

dalam bentuk peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha mitra. Dengan memfokuskan perhatian pada kasus 

Toko Tata Jaya, kegiatan ini menjadi perwujudan nyata dari sinergi antara akademisi dan pelaku usaha dalam 

mewujudkan UMKM yang tangguh, inovatif, dan terhubung secara digital. 



 

2. METODE PELAKSANAAN  TNR,11pt  1 spasi (500-700 kata)  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, Tim Pelaksana PKM menawarkan solusi berupa 

pelatihan pemanfaatan teknologi digital bagi pemilik toko Tata Jaya. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk 

memperkenalkan dan mengajarkan pemanfaatan teknologi digital secara efektif dalam aktivitas bisnis, sehingga 

keunggulan toko Tata Jaya dalam menjual produk elektronik dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan bersaing 

secara optimal. Di era digital saat ini, konsumen semakin terbiasa melakukan pencarian dan pembelian produk 

secara daring karena dinilai lebih praktis dan efisien. Hal ini menjadikan toko yang hanya bergantung pada toko 

fisik, seperti Tata Jaya, kehilangan peluang pasar yang signifikan serta menjadi kurang kompetitif dibandingkan 

dengan pesaing yang telah mengadopsi teknologi digital. 

Tabel 1. Jadwal dan Perencanaan Kegiatan PKM di Toko Tata Jaya 

Nama Kegiatan Deskripsi Singkat 

Observasi dan Wawancara 

(Survey Mitra) 

Mengidentifikasi kebutuhan dan 

kondisi mitra melalui 

kunjungan lapangan dan 

wawancara langsung 

Rapat pembahasan Materi Merancang dan mendiskusikan 

isi serta metode penyampaian 

materi pelatihan 

Persiapan Materi Menyusun modul, alat bantu, 

dan media pelatihan yang akan 

digunakan 

Sosialisasi dan Pelatihan Melaksanakan pelatihan 

langsung mengenai digitalisasi 

bisnis kepada mitra 

Penyusunan Laporan Akhir dan 

Evaluasi 

Mengevaluasi hasil kegiatan 

dan menyusun laporan akhir 

secara komprehensif 

 

Untuk itu, peningkatan literasi digital menjadi langkah awal yang krusial. Banyak pelaku usaha kecil dan 

menengah yang masih belum memahami bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan secara strategis untuk 

mendukung bisnis mereka. Melalui pelatihan ini, diharapkan pemilik toko Tata Jaya dapat memahami bahwa 

digitalisasi bukan sekadar mengikuti tren, melainkan merupakan kebutuhan untuk bertahan dan tumbuh di tengah 



persaingan pasar yang dinamis. Pemahaman terhadap konsep digital marketing, perilaku konsumen daring, serta 

pentingnya kehadiran digital akan menjadi dasar kuat untuk langkah-langkah implementasi selanjutnya. 

Selain itu, pelatihan ini juga akan mendorong perubahan pola pikir (mindset) dari sekadar penjual di toko 

fisik menjadi pelaku usaha yang aktif membangun citra dan jangkauan pasar secara online. Perubahan mindset ini 

penting agar mitra tidak hanya melihat teknologi sebagai alat tambahan, tetapi sebagai bagian integral dari strategi 

bisnis yang berkelanjutan. Proses ini akan dilakukan secara inklusif dan partisipatif agar pemilik usaha merasa 

terlibat langsung, serta mampu melihat manfaat nyata dari transformasi digital yang dijalankan. 

Program pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional toko, memperluas jangkauan 

pasar, serta membangun interaksi yang lebih responsif dengan konsumen. Metode pelaksanaan akan dimulai dengan 

tahap pengenalan teknologi digital kepada pemilik toko dan pihak-pihak terkait, agar mereka memahami urgensi 

serta manfaat dari penggunaan platform digital. Materi pengenalan akan mencakup berbagai jenis teknologi yang 

relevan, seperti pemanfaatan platform e-commerce (Tokopedia dan sejenisnya), penggunaan media sosial untuk 

pemasaran digital, serta pengumpulan data konsumen guna memahami tren pasar. 

Tahap selanjutnya adalah pelatihan teknis yang akan diberikan secara bertahap dan disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman mitra. Pelatihan ini mencakup pembuatan dan pengelolaan toko online, penulisan deskripsi 

produk yang informatif dan menarik, pengelolaan pesanan dan pengiriman, serta penggunaan fitur promosi digital. 

Selain itu, mitra juga akan dibekali dengan keterampilan dalam mengelola interaksi konsumen secara daring dan 

memanfaatkan aplikasi pendukung bisnis. 

Setelah pelatihan, Tim PKM akan melanjutkan ke tahap pendampingan dan pemantauan implementasi. 

Tahapan ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan serta mengidentifikasi tantangan yang mungkin 

dihadapi mitra dalam proses penerapan teknologi digital. Pemantauan akan dilakukan secara berkala melalui 

kunjungan lapangan dan observasi terhadap aktivitas daring toko. Tim juga akan memberikan pendampingan 

lanjutan apabila ditemukan kendala dalam penggunaan platform digital. Evaluasi dilakukan dengan 

membandingkan indikator sebelum dan sesudah pelatihan, seperti peningkatan jumlah konsumen, pertambahan 

volume penjualan, serta keterlibatan konsumen di platform digital. 

Evaluasi juga akan dilakukan secara kualitatif melalui wawancara dan pengamatan langsung, serta secara 

kuantitatif menggunakan data sederhana dari platform digital yang digunakan mitra. Indikator keberhasilan dari 

program ini meliputi terbentuknya akun e-commerce aktif, jumlah produk yang ditampilkan secara konsisten, 

penggunaan fitur promosi digital, serta peningkatan keterlibatan konsumen di media sosial. Dalam keseluruhan 

proses ini, Tim Pelaksana PKM akan berperan sebagai fasilitator, mentor, dan pendamping aktif agar hasil pelatihan 

dapat diimplementasikan secara maksimal. 



Dengan pendekatan bertahap melalui pengenalan, pelatihan, hingga pendampingan dan evaluasi, 

diharapkan toko Tata Jaya mampu mengadopsi teknologi digital secara efektif, memperkuat posisi bisnisnya, dan 

meningkatkan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang melalui pemanfaatan teknologi yang relevan dan tepat 

guna. 

      Pada bagian ini, perlu dilengkapi diagram alir dari tahapan pelaksanaan kegiatan. 
 

3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama Toko Tata Jaya dimulai dengan proses 

asesmen awal untuk memahami kondisi aktual dari praktik bisnis yang selama ini dijalankan. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara langsung dengan Bapak Budi, pemilik Toko Tata Jaya, diketahui bahwa operasional usaha 

masih sepenuhnya bergantung pada toko fisik di Glodok Plaza. Tidak ada pemanfaatan teknologi digital dalam 

bentuk apa pun, baik untuk pemasaran, transaksi, maupun pengelolaan data. Hal ini menjadi perhatian utama tim 

pengabdian karena pada era digital saat ini, kehadiran online sangat penting untuk memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan efisiensi bisnis. 

Tahap awal kegiatan difokuskan pada edukasi dasar mengenai pentingnya transformasi digital bagi pelaku 

UMKM. Materi pelatihan dirancang agar mudah dipahami oleh pemilik usaha, yang belum memiliki latar belakang 

teknologi informasi. Pelatihan ini meliputi pemahaman mengenai ekosistem digital, manfaat e-commerce, dasar-

dasar media sosial untuk promosi, dan risiko keamanan data. Sesi ini juga membahas perubahan perilaku konsumen 

pasca pandemi, yang semakin mengandalkan platform digital untuk mencari, membeli, dan menilai produk, 

sehingga UMKM harus beradaptasi secara cepat. 

 



 

Gambar 1. Penampilan Depan Toko Tata Jaya Bersama Pemilik Bapak Budi 

 

Selanjutnya, dilakukan pelatihan intensif mengenai pembuatan akun dan pengelolaan toko di platform e-

commerce, khususnya Tokopedia dan Shopee. Pemilik Toko Tata Jaya dibimbing secara langsung dalam proses 

pendaftaran akun, pengisian informasi produk, pengunggahan foto yang menarik, penentuan harga, serta strategi 

pengiriman yang efisien. Tim juga memberikan template deskripsi produk yang sudah dioptimalkan untuk 

pencarian (SEO-friendly) agar produk mudah ditemukan oleh pengguna platform. Hasil pelatihan ini 

memungkinkan toko mulai dikenal di luar Glodok dan memiliki potensi peningkatan permintaan dari wilayah lain. 

Sesi pelatihan berikutnya difokuskan pada strategi pemasaran melalui media sosial, terutama Instagram. 

Tim pengabdian membantu pembuatan akun Instagram bisnis dan merancang kalender konten promosi selama satu 

bulan pertama. Desain visual dan caption dibuat menarik dan informatif untuk memikat calon pembeli. Pemilik 

usaha juga diajarkan cara menggunakan fitur-fitur dasar Instagram seperti Stories, Highlights, dan fitur Chat untuk 

berinteraksi dengan pelanggan. Hal ini bertujuan agar komunikasi antara toko dan konsumen bisa lebih responsif 

dan membangun relasi jangka panjang. 

Untuk memperkuat efektivitas digital marketing, tim juga memperkenalkan penggunaan WhatsApp 

Business. Aplikasi ini memungkinkan toko memberikan layanan pelanggan yang lebih sistematis dengan fitur 

seperti pesan otomatis, katalog produk, dan label pelanggan. Pemilik usaha dilatih untuk mengintegrasikan nomor 

WhatsApp dengan tautan di bio Instagram dan halaman toko e-commerce. Dengan ini, calon pembeli dapat 



menghubungi langsung toko untuk melakukan pemesanan atau sekadar bertanya informasi produk, meningkatkan 

kepercayaan dan kenyamanan transaksi. 

 

 

Gambar 2. Pelatihan Bersama Bapak Budi Pemilik Toko Tata Jaya 

 

Pada tahap pendampingan, tim memantau penerapan hasil pelatihan dalam kegiatan sehari-hari. 

Pendampingan dilakukan baik secara langsung maupun daring. Pemilik toko menunjukkan antusiasme tinggi dalam 

mengunggah konten secara rutin dan mengevaluasi respon audiens melalui insight Instagram. Akun Tokopedia 

yang baru dibuat juga mulai menunjukkan kunjungan, dan ada permintaan pertama dari luar kota dalam minggu 

kedua setelah pelatihan. Ini menunjukkan adanya perubahan positif dalam pola operasional dan keberhasilan awal 

dalam transformasi digital. 

Selain aspek pemasaran, kegiatan ini juga mencakup pelatihan pengelolaan data sederhana menggunakan 

Google Sheets dan Google Forms. Pemilik toko dibantu untuk mendokumentasikan data penjualan, data pelanggan, 

serta umpan balik dari konsumen. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membiasakan pelaku UMKM dengan 

praktik pengambilan keputusan berbasis data. Walaupun masih sederhana, langkah ini menjadi titik awal menuju 

penggunaan data analitik untuk pengembangan usaha secara strategis di masa mendatang. 

 



Tim juga membekali peserta dengan pemahaman dasar tentang keamanan digital. Pelatihan mencakup 

praktik aman dalam penggunaan kata sandi, perlindungan akun media sosial dan e-commerce, serta pengenalan 

terhadap modus penipuan digital yang sering terjadi. Hal ini penting karena banyak pelaku UMKM yang belum 

menyadari risiko siber dalam aktivitas online. Setelah pelatihan ini, pemilik toko mulai mengganti kata sandi berkala 

dan mengaktifkan autentikasi dua faktor pada akun-akun digital usahanya. 

Evaluasi dilakukan secara berkala selama proses pendampingan. Penilaian dilakukan berdasarkan indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan, seperti jumlah konten yang diunggah, konsistensi penggunaan media sosial, dan 

keterlibatan pelanggan. Berdasarkan evaluasi ini, terdapat peningkatan signifikan dalam aktivitas promosi dan 

interaksi digital toko. Pemilik toko juga menyampaikan bahwa sejak menerapkan strategi digital, terdapat 

peningkatan minat dari pelanggan baru yang sebelumnya tidak mengenal Toko Tata Jaya. 

Selain hasil yang bersifat kuantitatif, kegiatan ini juga memberikan dampak kualitatif yang positif, yaitu 

tumbuhnya semangat untuk terus belajar dan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi. Pemilik toko yang 

awalnya skeptis terhadap penggunaan digital, mulai menyadari potensi besar dari transformasi ini. Ia juga mulai 

berencana untuk mengembangkan layanan pengiriman sendiri serta merintis sistem keanggotaan pelanggan yang 

terintegrasi secara digital. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mendorong perubahan mindset dan pola 

operasional Toko Tata Jaya dalam menghadapi era digital. Walaupun proses adaptasi masih terus berjalan, pondasi 

awal yang telah dibangun menjadi bekal penting untuk pengembangan lebih lanjut. Kegiatan ini menjadi bukti 

bahwa dengan pendekatan yang tepat dan pendampingan yang intensif, pelaku UMKM pun dapat memanfaatkan 

teknologi digital untuk meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan pasar. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Toko Tata Jaya 

menunjukkan bahwa digitalisasi dapat dilakukan secara bertahap dan memberikan dampak nyata bagi 

pelaku UMKM. Melalui pendekatan partisipatif, edukatif, dan pendampingan praktis, pelaku usaha yang 

sebelumnya belum mengenal teknologi digital mulai menunjukkan kemampuan dan kemauan untuk 

bertransformasi. Adopsi teknologi melalui media sosial, e-commerce, dan pengelolaan data telah 



memberikan dampak positif berupa peningkatan visibilitas usaha, interaksi dengan pelanggan baru, serta 

potensi ekspansi pasar tanpa harus menambah biaya fisik. Selain itu, pelatihan tentang keamanan data 

dan manajemen risiko siber juga memberikan pemahaman akan pentingnya perlindungan informasi 

bisnis dalam lingkungan digital yang rentan. 

Secara umum, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap upaya peningkatan daya saing 

UMKM melalui pemanfaatan teknologi digital. Meskipun masih terdapat tantangan dalam hal adaptasi 

dan konsistensi, fondasi awal yang telah dibangun dapat menjadi titik tolak untuk proses transformasi 

jangka panjang. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas digital UMKM dapat 

dilakukan dengan strategi yang tepat dan dukungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan serupa 

perlu direplikasi di tempat lain dengan melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan, agar proses 

digitalisasi dapat menjangkau lebih banyak UMKM di Indonesia, khususnya di daerah-daerah yang 

belum terjangkau oleh ekosistem digital secara optimal. 

Berdasarkan temuan dan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat bersama Toko 

Tata Jaya, disarankan agar kegiatan pendampingan digitalisasi UMKM di masa mendatang dilengkapi 

dengan pendekatan berkelanjutan berupa monitoring jangka panjang serta integrasi dengan pelatihan 

literasi keuangan digital, agar dampak transformasi teknologi dapat lebih terukur dan menyeluruh. 

Keterbatasan utama dalam kegiatan ini adalah belum dilakukannya evaluasi berbasis data kuantitatif 

yang lebih kompleks terkait pertumbuhan penjualan dan perilaku konsumen pasca digitalisasi; oleh 

karena itu, pada kegiatan lanjutan disarankan untuk memasukkan sistem pelacakan data secara rutin 

melalui dashboard sederhana yang dapat digunakan oleh pelaku usaha. Selain itu, untuk memperluas 

dampak, direkomendasikan agar program serupa menggandeng mitra strategis seperti platform e-

commerce dan penyedia pelatihan digital agar pelaku UMKM tidak hanya mendapatkan edukasi awal, 

tetapi juga akses ke ekosistem digital yang mendukung pertumbuhan usaha secara berkelanjutan dan 

inklusif. 
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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membuka peluang besar bagi perusahaan untuk meningkatkan 

daya saing bisnis mereka. Namun, banyak usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) menghadapi tantangan 

dalam memanfaatkan teknologi ini secara efektif. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi 

kepada pelaku UMKM, yaitu Tata Jaya tentang pentingnya teknologi digital sebagai alat strategis untuk memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Metode pengabdian yang digunakan adalah pendekatan 

partisipatif melalui pelatihan dan pendampingan langsung. Pelaksanaan kegiatan melibatkan sesi pelatihan tentang 

pemasaran digital, penggunaan platform e-commerce, serta pengelolaan data berbasis teknologi untuk pengambilan 

keputusan bisnis yang lebih baik. Selain itu, pendampingan dilakukan untuk membantu toko Tata Jaya 

mengimplementasikan strategi-strategi tersebut dalam operasional sehari-hari. Hasil dari kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap teknologi digital, mendorong inovasi dalam model bisnis 

mereka, serta memperkuat daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. Pendekatan ini tidak hanya 

memberikan solusi praktis tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi untuk keberlanjutan bisnis. 

 

PENDAHULUAN 
Pada era modern yang ditandai dengan percepatan arus informasi dan keterhubungan global, teknologi digital 

telah menjadi salah satu pilar utama dalam meningkatkan daya saing bisnis. Perusahaan yang gagal beradaptasi dan 

terus berinovasi mengikuti zaman memiliki risiko tertinggal yang sangat tinggi dibandingkan para pesaingnya. 

Perkembangan teknologi yang pesat dapat mendorong perusahaan-perusahaan untuk terus berinovasi supaya dapat 

bersaing di pasar yang semakin dinamis. 

Transformasi digital tidak hanya berupa adopsi teknologi, tetapi juga menjadi strategi utama untuk 

membentuk model bisnis yang adaptif dan inovatif. Agustian, Mubarok, dan Zen (2023) menunjukkan bahwa 

transformasi digital telah meredefinisi model bisnis dan menjadi sumber keunggulan kompetitif; teknologi digital 

kini menjadi syarat mutlak untuk mempertahankan relevansi pasar. Sejalan dengan itu, Zhang, Qiu, dan Cao (2023) 

dalam studi kuasi-eksperimen terhadap industri manufaktur tradisional di Tiongkok menemukan bahwa digitalisasi 

secara signifikan meningkatkan kompetensi inti perusahaan, meskipun efeknya muncul secara bertahap. 

Teknologi digital sendiri telah mengubah cara interaksi bisnis dengan konsumen dengan memungkinkan 

terjadinya komunikasi secara langsung dan interaktif melalui sarana-sarana yang tersedia, seperti media sosial, e-

mail, dan situs web perusahaan (Orinaldi, 2020). Selain itu, teknologi digital memberikan peluang kepada 

perusahaan untuk memperluas jangkauan mereka melalui pemasaran digital dan membangun hubungan yang lebih 

erat dengan calon konsumen, berbeda dengan pemasaran konvensional yang cenderung bersifat satu arah (Sifwah 

et al., 2024). Teknologi digital dapat membantu perusahaan untuk berinteraksi secara langsung, memberikan umpan 

balik, merespon pertanyaan dari konsumen, dan membangun komunitas yang kuat. 

Perusahaan yang memanfaatkan teknologi digital juga dapat menggunakan platform digital untuk membantu 

dalam proses pengambilan keputusan bisnis strategis. Melalui data yang dikumpulkan, mereka dapat melakukan 

analisis mendalam untuk memahami perilaku konsumen mereka (Sifwah et al., 2024). Hasil analisis ini 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih strategis, seperti menyesuaikan produk dan membuat strategi 

pemasaran yang lebih efektif. Tren pasar pun bisa dipantau lebih mudah, sehingga perusahaan dapat merespons 

perubahan secara proaktif (Mirdad et al., 2024). 

Tidak hanya perusahaan besar, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) juga mulai mendapat manfaat 

dari transformasi digital. Menurut Sestino et al. (2020), teknologi seperti Internet of Things dan Big Data merupakan 

pendorong utama strategi digitalisasi yang membantu meningkatkan kapabilitas operasional dan pemasaran digital 

di sektor UKM. Kehadiran platform e-commerce seperti Tokopedia dan Shopee membuka peluang baru bagi 

UMKM untuk menjangkau konsumen di berbagai wilayah tanpa harus membuka toko fisik (Raharti & Nasution, 



2024). Akses ini juga didukung oleh berbagai fitur seperti metode pembayaran digital, layanan pengiriman, dan 

promosi berbasis algoritma yang menarik bagi konsumen. 

Namun demikian, pelaku UMKM di wilayah perdesaan menghadapi tantangan besar dalam adopsi teknologi 

digital, seperti keterbatasan infrastruktur, jaringan internet, dan perangkat keras yang memadai (Ratama et al., 

2024). Arion et al. (2024) menegaskan bahwa literasi digital dan penetrasi teknologi informasi menjadi kunci utama 

dalam menjembatani kesenjangan digital di daerah rural. Sementara itu, studi oleh UPI (2025) menunjukkan bahwa 

penerapan jaringan internet di desa mampu meningkatkan efisiensi operasional UMKM serta memperkuat literasi 

digital pelaku usahanya. 

Kemajuan teknologi juga berkontribusi terhadap perubahan sistem kerja dan operasional perusahaan. 

Aplikasi seperti Zoom dan Microsoft Teams memungkinkan kolaborasi digital yang lebih fleksibel serta 

mendukung sistem Work From Home (WFH). Bloom et al. (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa sistem 

WFH pada perusahaan Ctrip mampu meningkatkan produktivitas karyawan hingga 13%. Sementara itu, Lu dan 

Shaharudin (2024) menambahkan bahwa transformasi digital turut memperkuat keberlanjutan bisnis UKM melalui 

peningkatan kapabilitas dinamis dan inovasi. 

Teknologi otomatisasi pun memberikan dampak besar dalam efisiensi kerja. Otomatisasi adalah teknologi di 

mana suatu proses dijalankan dengan bantuan manusia seminimal mungkin (Groover, 2016). Dengan teknologi ini, 

perusahaan dapat menghemat waktu dan biaya operasional, serta mengurangi beban kerja SDM dalam tugas rutin. 

Digitalisasi juga memungkinkan pengurangan penggunaan kertas dan bahan bakar, serta memperkuat praktik bisnis 

yang ramah lingkungan (Soekrisman, 2020). 

Meskipun digitalisasi membawa banyak manfaat, penggunaannya yang tidak hati-hati dapat menimbulkan 

risiko besar, terutama dalam keamanan data. Keamanan dan perlindungan data menjadi faktor krusial dalam 

keberlanjutan bisnis (Juma’h & Alnsour, 2020). Barba-Sánchez et al. (2024) menegaskan bahwa transformasi 

digital secara signifikan meningkatkan kinerja perusahaan ketika didukung oleh kapabilitas TI dan orientasi digital 

yang kuat, yang di satu sisi membutuhkan perlindungan data dan tata kelola keamanan yang baik. Keamanan data, 

pelatihan berkelanjutan, serta penerapan sistem keamanan berlapis menjadi sangat penting untuk menjamin 

keberlangsungan usaha. 

Pemanfaatan teknologi digital telah membuka peluang besar bagi bisnis untuk berkembang lebih cepat, lebih 

luas, dan lebih efisien. Namun, keberhasilannya tidak hanya bergantung pada strategi internal, tetapi juga pada 

ketersediaan infrastruktur, pelatihan SDM, dan dukungan kebijakan publik yang inklusif. Dengan pendekatan yang 

menyeluruh, transformasi digital dapat menjadi katalis bagi daya saing dan keberlanjutan jangka panjang bisnis di 

Indonesia, termasuk bagi pelaku UMKM. 

Selama ini, Toko Tata Jaya belum memanfaatkan teknologi digital dalam menjalankan bisnisnya. Sistem 

perdagangan masih sepenuhnya bergantung pada toko fisik yang berada di Glodok Plaza tanpa adanya kehadiran 

online seperti di Tokopedia maupun promosi melalui media sosial seperti Instagram. Padahal, transformasi digital 

dapat membuka peluang besar untuk menjangkau pasar yang lebih luas, memperkenalkan produk kepada konsumen 

potensial, serta meningkatkan efisiensi dan daya saing secara keseluruhan. 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, Tim Pelaksana PKM menawarkan solusi berupa 

pelatihan pemanfaatan teknologi digital bagi pemilik toko Tata Jaya. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk 

memperkenalkan dan mengajarkan pemanfaatan teknologi digital secara efektif dalam aktivitas bisnis, sehingga 

keunggulan toko Tata Jaya dalam menjual produk elektronik dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan bersaing 

secara optimal. Di era digital saat ini, konsumen semakin terbiasa melakukan pencarian dan pembelian produk 

secara daring karena dinilai lebih praktis dan efisien. Hal ini menjadikan toko yang hanya bergantung pada toko 



fisik, seperti Tata Jaya, kehilangan peluang pasar yang signifikan serta menjadi kurang kompetitif dibandingkan 

dengan pesaing yang telah mengadopsi teknologi digital. 

 

Tabel 1. Jadwal dan Perencanaan Kegiatan PKM di Toko Tata Jaya 

Nama Kegiatan Deskripsi Singkat 

Observasi dan Wawancara (Survey 

Mitra) 

Mengidentifikasi kebutuhan dan 

kondisi mitra melalui kunjungan 

lapangan dan wawancara langsung 

Rapat pembahasan Materi Merancang dan mendiskusikan isi 

serta metode penyampaian materi 

pelatihan 

Persiapan Materi Menyusun modul, alat bantu, dan 

media pelatihan yang akan 

digunakan 

Sosialisasi dan Pelatihan Melaksanakan pelatihan langsung 

mengenai digitalisasi bisnis kepada 

mitra 

Penyusunan Laporan Akhir dan 

Evaluasi 

Mengevaluasi hasil kegiatan dan 

menyusun laporan akhir secara 

komprehensif 

 

Untuk itu, peningkatan literasi digital menjadi langkah awal yang krusial. Banyak pelaku usaha kecil dan 

menengah yang masih belum memahami bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan secara strategis untuk 

mendukung bisnis mereka. Melalui pelatihan ini, diharapkan pemilik toko Tata Jaya dapat memahami bahwa 

digitalisasi bukan sekadar mengikuti tren, melainkan merupakan kebutuhan untuk bertahan dan tumbuh di tengah 

persaingan pasar yang dinamis. Pemahaman terhadap konsep digital marketing, perilaku konsumen daring, serta 

pentingnya kehadiran digital akan menjadi dasar kuat untuk langkah-langkah implementasi selanjutnya. 

Selain itu, pelatihan ini juga akan mendorong perubahan pola pikir (mindset) dari sekadar penjual di toko 

fisik menjadi pelaku usaha yang aktif membangun citra dan jangkauan pasar secara online. Perubahan mindset ini 

penting agar mitra tidak hanya melihat teknologi sebagai alat tambahan, tetapi sebagai bagian integral dari strategi 

bisnis yang berkelanjutan. Proses ini akan dilakukan secara inklusif dan partisipatif agar pemilik usaha merasa 

terlibat langsung, serta mampu melihat manfaat nyata dari transformasi digital yang dijalankan. 

Program pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional toko, memperluas jangkauan 

pasar, serta membangun interaksi yang lebih responsif dengan konsumen. Metode pelaksanaan akan dimulai dengan 

tahap pengenalan teknologi digital kepada pemilik toko dan pihak-pihak terkait, agar mereka memahami urgensi 

serta manfaat dari penggunaan platform digital. Materi pengenalan akan mencakup berbagai jenis teknologi yang 

relevan, seperti pemanfaatan platform e-commerce (Tokopedia dan sejenisnya), penggunaan media sosial untuk 

pemasaran digital, serta pengumpulan data konsumen guna memahami tren pasar. 

Tahap selanjutnya adalah pelatihan teknis yang akan diberikan secara bertahap dan disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman mitra. Pelatihan ini mencakup pembuatan dan pengelolaan toko online, penulisan deskripsi 

produk yang informatif dan menarik, pengelolaan pesanan dan pengiriman, serta penggunaan fitur promosi digital. 



Selain itu, mitra juga akan dibekali dengan keterampilan dalam mengelola interaksi konsumen secara daring dan 

memanfaatkan aplikasi pendukung bisnis. 

Setelah pelatihan, Tim PKM akan melanjutkan ke tahap pendampingan dan pemantauan implementasi. 

Tahapan ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan serta mengidentifikasi tantangan yang mungkin 

dihadapi mitra dalam proses penerapan teknologi digital. Pemantauan akan dilakukan secara berkala melalui 

kunjungan lapangan dan observasi terhadap aktivitas daring toko. Tim juga akan memberikan pendampingan 

lanjutan apabila ditemukan kendala dalam penggunaan platform digital. Evaluasi dilakukan dengan 

membandingkan indikator sebelum dan sesudah pelatihan, seperti peningkatan jumlah konsumen, pertambahan 

volume penjualan, serta keterlibatan konsumen di platform digital. 

Evaluasi juga akan dilakukan secara kualitatif melalui wawancara dan pengamatan langsung, serta secara 

kuantitatif menggunakan data sederhana dari platform digital yang digunakan mitra. Indikator keberhasilan dari 

program ini meliputi terbentuknya akun e-commerce aktif, jumlah produk yang ditampilkan secara konsisten, 

penggunaan fitur promosi digital, serta peningkatan keterlibatan konsumen di media sosial. Dalam keseluruhan 

proses ini, Tim Pelaksana PKM akan berperan sebagai fasilitator, mentor, dan pendamping aktif agar hasil pelatihan 

dapat diimplementasikan secara maksimal. 

Dengan pendekatan bertahap melalui pengenalan, pelatihan, hingga pendampingan dan evaluasi, diharapkan toko 

Tata Jaya mampu mengadopsi teknologi digital secara efektif, memperkuat posisi bisnisnya, dan meningkatkan 

keberlanjutan usaha dalam jangka panjang melalui pemanfaatan teknologi yang relevan dan tepat guna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama Toko Tata Jaya dimulai dengan proses 

asesmen awal untuk memahami kondisi aktual dari praktik bisnis yang selama ini dijalankan. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara langsung dengan Bapak Budi, pemilik Toko Tata Jaya, diketahui bahwa operasional usaha 

masih sepenuhnya bergantung pada toko fisik di Glodok Plaza. Tidak ada pemanfaatan teknologi digital dalam 

bentuk apa pun, baik untuk pemasaran, transaksi, maupun pengelolaan data. Hal ini menjadi perhatian utama tim 

pengabdian karena pada era digital saat ini, kehadiran online sangat penting untuk memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan efisiensi bisnis. 

 

Tahap awal kegiatan difokuskan pada edukasi dasar mengenai pentingnya transformasi digital bagi pelaku 

UMKM. Materi pelatihan dirancang agar mudah dipahami oleh pemilik usaha, yang belum memiliki latar belakang 

teknologi informasi. Pelatihan ini meliputi pemahaman mengenai ekosistem digital, manfaat e-commerce, dasar-

dasar media sosial untuk promosi, dan risiko keamanan data. Sesi ini juga membahas perubahan perilaku konsumen 

pasca pandemi, yang semakin mengandalkan platform digital untuk mencari, membeli, dan menilai produk, 

sehingga UMKM harus beradaptasi secara cepat. 

 



 
Gambar 1. Penampilan Depan Toko Tata Jaya Bersama Pemilik Bapak Budi 

 

Selanjutnya, dilakukan pelatihan intensif mengenai pembuatan akun dan pengelolaan toko di platform e-

commerce, khususnya Tokopedia dan Shopee. Pemilik Toko Tata Jaya dibimbing secara langsung dalam proses 

pendaftaran akun, pengisian informasi produk, pengunggahan foto yang menarik, penentuan harga, serta strategi 

pengiriman yang efisien. Tim juga memberikan template deskripsi produk yang sudah dioptimalkan untuk 

pencarian (SEO-friendly) agar produk mudah ditemukan oleh pengguna platform. Hasil pelatihan ini 

memungkinkan toko mulai dikenal di luar Glodok dan memiliki potensi peningkatan permintaan dari wilayah lain. 

 

Sesi pelatihan berikutnya difokuskan pada strategi pemasaran melalui media sosial, terutama Instagram. 

Tim pengabdian membantu pembuatan akun Instagram bisnis dan merancang kalender konten promosi selama satu 

bulan pertama. Desain visual dan caption dibuat menarik dan informatif untuk memikat calon pembeli. Pemilik 

usaha juga diajarkan cara menggunakan fitur-fitur dasar Instagram seperti Stories, Highlights, dan fitur Chat untuk 

berinteraksi dengan pelanggan. Hal ini bertujuan agar komunikasi antara toko dan konsumen bisa lebih responsif 

dan membangun relasi jangka panjang. 

 

Untuk memperkuat efektivitas digital marketing, tim juga memperkenalkan penggunaan WhatsApp 

Business. Aplikasi ini memungkinkan toko memberikan layanan pelanggan yang lebih sistematis dengan fitur 

seperti pesan otomatis, katalog produk, dan label pelanggan. Pemilik usaha dilatih untuk mengintegrasikan nomor 

WhatsApp dengan tautan di bio Instagram dan halaman toko e-commerce. Dengan ini, calon pembeli dapat 

menghubungi langsung toko untuk melakukan pemesanan atau sekadar bertanya informasi produk, meningkatkan 

kepercayaan dan kenyamanan transaksi. 

 



 
Gambar 2. Pelatihan Bersama Bapak Budi Pemilik Toko Tata Jaya 

 

Pada tahap pendampingan, tim memantau penerapan hasil pelatihan dalam kegiatan sehari-hari. 

Pendampingan dilakukan baik secara langsung maupun daring. Pemilik toko menunjukkan antusiasme tinggi dalam 

mengunggah konten secara rutin dan mengevaluasi respon audiens melalui insight Instagram. Akun Tokopedia 

yang baru dibuat juga mulai menunjukkan kunjungan, dan ada permintaan pertama dari luar kota dalam minggu 

kedua setelah pelatihan. Ini menunjukkan adanya perubahan positif dalam pola operasional dan keberhasilan awal 

dalam transformasi digital. 

 

Selain aspek pemasaran, kegiatan ini juga mencakup pelatihan pengelolaan data sederhana menggunakan 

Google Sheets dan Google Forms. Pemilik toko dibantu untuk mendokumentasikan data penjualan, data pelanggan, 

serta umpan balik dari konsumen. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membiasakan pelaku UMKM dengan 

praktik pengambilan keputusan berbasis data. Walaupun masih sederhana, langkah ini menjadi titik awal menuju 

penggunaan data analitik untuk pengembangan usaha secara strategis di masa mendatang. 

 

Tim juga membekali peserta dengan pemahaman dasar tentang keamanan digital. Pelatihan mencakup 

praktik aman dalam penggunaan kata sandi, perlindungan akun media sosial dan e-commerce, serta pengenalan 

terhadap modus penipuan digital yang sering terjadi. Hal ini penting karena banyak pelaku UMKM yang belum 

menyadari risiko siber dalam aktivitas online. Setelah pelatihan ini, pemilik toko mulai mengganti kata sandi berkala 

dan mengaktifkan autentikasi dua faktor pada akun-akun digital usahanya. 

 

Evaluasi dilakukan secara berkala selama proses pendampingan. Penilaian dilakukan berdasarkan indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan, seperti jumlah konten yang diunggah, konsistensi penggunaan media sosial, dan 

keterlibatan pelanggan. Berdasarkan evaluasi ini, terdapat peningkatan signifikan dalam aktivitas promosi dan 



interaksi digital toko. Pemilik toko juga menyampaikan bahwa sejak menerapkan strategi digital, terdapat 

peningkatan minat dari pelanggan baru yang sebelumnya tidak mengenal Toko Tata Jaya. 

 

Selain hasil yang bersifat kuantitatif, kegiatan ini juga memberikan dampak kualitatif yang positif, yaitu 

tumbuhnya semangat untuk terus belajar dan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi. Pemilik toko yang 

awalnya skeptis terhadap penggunaan digital, mulai menyadari potensi besar dari transformasi ini. Ia juga mulai 

berencana untuk mengembangkan layanan pengiriman sendiri serta merintis sistem keanggotaan pelanggan yang 

terintegrasi secara digital. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mendorong perubahan mindset dan pola 

operasional Toko Tata Jaya dalam menghadapi era digital. Walaupun proses adaptasi masih terus berjalan, pondasi 

awal yang telah dibangun menjadi bekal penting untuk pengembangan lebih lanjut. Kegiatan ini menjadi bukti 

bahwa dengan pendekatan yang tepat dan pendampingan yang intensif, pelaku UMKM pun dapat memanfaatkan 

teknologi digital untuk meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan pasar. 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Toko Tata Jaya menunjukkan bahwa 

digitalisasi dapat dilakukan secara bertahap dan memberikan dampak nyata bagi pelaku UMKM. Melalui 

pendekatan partisipatif, edukatif, dan pendampingan praktis, pelaku usaha yang sebelumnya belum mengenal 

teknologi digital mulai menunjukkan kemampuan dan kemauan untuk bertransformasi. Adopsi teknologi melalui 

media sosial, e-commerce, dan pengelolaan data telah memberikan dampak positif berupa peningkatan visibilitas 

usaha, interaksi dengan pelanggan baru, serta potensi ekspansi pasar tanpa harus menambah biaya fisik. Selain itu, 

pelatihan tentang keamanan data dan manajemen risiko siber juga memberikan pemahaman akan pentingnya 

perlindungan informasi bisnis dalam lingkungan digital yang rentan. 

 

Secara umum, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap upaya peningkatan daya saing UMKM melalui 

pemanfaatan teknologi digital. Meskipun masih terdapat tantangan dalam hal adaptasi dan konsistensi, fondasi awal 

yang telah dibangun dapat menjadi titik tolak untuk proses transformasi jangka panjang. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa penguatan kapasitas digital UMKM dapat dilakukan dengan strategi yang tepat dan dukungan 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu direplikasi di tempat lain dengan melibatkan lebih 

banyak pemangku kepentingan, agar proses digitalisasi dapat menjangkau lebih banyak UMKM di Indonesia, 

khususnya di daerah-daerah yang belum terjangkau oleh ekosistem digital secara optimal. 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan dan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat bersama Toko Tata Jaya, 

disarankan agar kegiatan pendampingan digitalisasi UMKM di masa mendatang dilengkapi dengan pendekatan 

berkelanjutan berupa monitoring jangka panjang serta integrasi dengan pelatihan literasi keuangan digital, agar 

dampak transformasi teknologi dapat lebih terukur dan menyeluruh. Keterbatasan utama dalam kegiatan ini adalah 

belum dilakukannya evaluasi berbasis data kuantitatif yang lebih kompleks terkait pertumbuhan penjualan dan 

perilaku konsumen pasca digitalisasi; oleh karena itu, pada kegiatan lanjutan disarankan untuk memasukkan sistem 

pelacakan data secara rutin melalui dashboard sederhana yang dapat digunakan oleh pelaku usaha. Selain itu, untuk 

memperluas dampak, direkomendasikan agar program serupa menggandeng mitra strategis seperti platform e-

commerce dan penyedia pelatihan digital agar pelaku UMKM tidak hanya mendapatkan edukasi awal, tetapi juga 

akses ke ekosistem digital yang mendukung pertumbuhan usaha secara berkelanjutan dan inklusif. 
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